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ABSTRAK
Dijayanti, Puspita. 2016.Keefektifan Pendekatan Outdoor Learning terhadap 

Aktivitas dan Hasil Belajar Menulis Deskripsi pada Siswa Kelas IV SD 
Negeri Pesayangan 01 Kabupaten Tegal. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing 1: Drs. Suwandi, M.Pd. Pembimbing 2: Dra. 

Marjuni, M.Pd.

Kata Kunci:pendekatan outdoor learning, aktivitas dan hasil belajar, menulis 

deskripsi

Keterampilan menulis tidak datang begitu saja melainkan melalui proses 

belajar dan latihan. Siswa yang tidak berlatih menulis akan mengalami kesulitan 

dalam mengungkapkan ide atau gagasan. Salah satu materi yang melatih 

keterampilan menulis dalam silabus di kelas IV SD yaitu menulis 

deskripsi.Pembelajaran bahasa Indonesia di SD menggunakan pendekatan 

konvensional, yaitu menerapkan pendekatan berpusat pada guru (teacher centered 
approach).Siswa menjadi pasif dan jenuh dengan kegiatan belajar yang sama. Ada 

banyak pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered 
learning) yang dapat diterapkan, salah satunya yaitu pendekatan outdoor learning 
yang sesuai dengan materi pembelajaran menulis deskripsi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pendekatan outdoor 
learning dibandingkan dengan pendekatan konvensional dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

quasi experimental design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 

IV SD Negeri Pesayangan 01 yang berjumlah 71 siswa. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi wawancara tidak terstruktur, dokumentasi, observasi, dan tes. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen nontes dan tes.Instrumen 

nontes meliputi pedoman wawancara tidak terstruktur, dokumen, lembar 

pengamatan pelaksanaan pendekatan pembelajaran,dan lembar pengamatan 

aktivitas siswa. Instrumen tes yaitu soal tes ranah kognitif. Uji analisis akhir yang 

digunakan yaitu uji perbedaan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan uji 

independent sample t testdan uji keefektifan dengan uji one sample t test.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan aktivitas 

dan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV pada materi menulis deskripsi

antara yang menggunakan pendekatanoutdoor learning dan yang menerapkan 

pembelajaran pendekatan konvensional. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

thitung>ttabelpada aktivitas belajar siswa 2,171>1,994dengan nilaisignifikansi 0,033<

0,05 dan hasil belajar siswa 3,300>1,994dengan nilai signifikansi 0,002< 0,05. Uji 

keefektifan menunjukkan hasil uji pihak kanan diperoleh bahwa pendekatan 

outdoor learningefektif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia materi menulis deskripsi. Hal ini dibuktikan 

dengan aktivitas belajar siswa rata-rata nilai di kelas eksperimensebesar 

80,36%lebih tinggi daripada di kelas kontrolsebesar 77,48%. Hasil belajar rata-

rata nilai di kelas eksperimen sebesar 78,28 lebih tinggi daripada di kelas kontrol

sebesar 74,25.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan kajian pertama dalam penelitian. Pada bab 

pendahuluan akan dijelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. Latar belakang dalam penelitian membahas 

tentang masalah yang menjadi alasan peneliti melakukan penelitian. Rumusan  

masalah berisi permasalahan yang disajikan dalam bentuk kalimat tanya. Tujuan 

penelitian berisi jawaban atas rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya. 

Manfaat penelitian membahas tentang manfaat atau kegunaan dari penelitian yang 

dilakukan. Penjelasan mengenai bab pendahuluan yaitu sebagai berikut:

1.5 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses atau cara untuk mengubah sikap dan perilaku 

seseorang atau kelompok orang menjadi lebih dewasa dengan upaya pengajaran 

dan pelatihan. Menurut Hamalik (2014: 3), pendidikan adalah suatu proses dalam 

rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik 

mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan 

perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara adekwat 

dalam kehidupan masyarakat. 

Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyatakan:
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara yang diwujudkan dalam berbagai kegiatan pendidikan baik 

formal, informal, maupun nonformal.

Berdasarkan Undang-Undang di atas maka jelas negara ingin membentuk 

manusia Indonesia yang berkualitas melalui pendidikan. Sekolah Dasar (SD) 

sebagai lembaga pendidikan formal menyampaikan mata pelajaran yang 

dibelajarkan oleh guru. Tugas guru di SD adalah menyalurkan informasi berupa 

pengetahuan mengenai suatu mata pelajaran tertentu kepada siswa sebagai 

penerima informasi.Informasi dalam hal ini merupakan materi yang ada dalam 

mata pelajaran tertentu. Mata pelajaran yang ada di SD terdiri dari mata pelajaran 

yang bersifat eksak dan non eksak. Mata pelajaran yang bersifat eksak yaitu 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sedangkan mata pelajaran yang 

bersifat non eksak yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn), Bahasa Daerah, Seni Budaya dan Keterampilan (SBK), 

serta Bahasa Indonesia. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD bertujuan agar peserta didik 

terampil berbahasa lisan dan tulis. Mata pelajaran Bahasa Indonesia ini 

memberikan keterampilan kepada peserta didik tentang bagaimana menggunakan 

bahasa dengan baik yang diwujudkan secara lisan maupun tulis. Menurut 

Iskandarwassid dan Suhendar (2013: 226), bahasa dipergunakan pada sebagian 

besar aktivitas manusia, tanpa bahasa, manusia tidak dapat mengungkapkan 

perasaannya, menyampaikan keinginan, memberikan saran dan pendapat. 

1
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Semakin tinggi tingkat penguasaan bahasa yang dimiliki oleh siswa dapat menjadi 

indikasi semakin baik pula penggunaan bahasa siswa dalam berkomunikasi. 

Siswamengungkapkan perasaan, keinginan, saran, dan pendapat berbeda-

beda. Siswa dapat mengungkapkan perasaan, keinginan, saran, dan pendapat 

secara lisan maupun tulis. Kedua pengungkapan tersebut, baik secara lisan 

maupun tulis tidak langsung dapat dikuasai oleh siswa. Siswa harus belajar untuk 

dapat menguasai keterampilan berbahasa lisan dan tulis dengan baik. 

Keterampilan berbahasa lisan maupun tulis pada siswa di SD dapat dilatih melalui 

salah satu mata pelajaran di SD. Mata pelajaran tersebut yaitu mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang mulai diberikan di kelas 1 SD.

Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi empat keterampilan yang harus 

dikuasai oleh siswa, salah satunya adalah keterampilan menulis. Keterampilan 

menulis tidak datang begitu saja melainkan melalui proses belajar dan latihan. 

Siswa yang tidak berlatih menulis akan mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan ide atau gagasan. Keterampilan menulis merupakan ketrampilan 

bahasa yang sangat kompleks, karena menuntut siswa menguasai komponen-

komponen seperti penggunaan ejaan yang benar, pemilihan kosakata yang tepat, 

penggunaan kalimat efektif, dan penyusunan paragraf yang baik. Guru harus 

memberikan latihan menulis kepada siswa secara teratur dan cermat.

Menulis merupakan salah satu keterampilan dasar yang ada di Indonesia. 

Menurut Tarigan (2008: 3-4), menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif 

dan ekspresif. Produktif artinya bahwa kegiatan menulis menghasilkan tulisan 

sebagai media menyampaikan pesan. Ekpresif artinya dalam menulis seorang 
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penulis mengungkapkan perasaannya melalui tulisan yang di buat. Menulis bukan 

sekedar menyalin kata dan kalimat, melainkan menuangkan dan mengembangkan 

gagasan dalam struktur tulisan yang teratur. Siswa harus lebih terampil 

memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata dalam kegiatan menulis. 

Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui 

latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Siswa SD dalam hal ini perlu 

mengembangkan potensinya dengan melihat objek secara langsung kemudian 

menuliskannya. 

Keterampilan menulis diberikan dari kelas 1 SD melalui berbagai materi 

yang mengandung aspek melatih keterampilan menulis. Salah satu materi yang 

melatih keterampilan menulis dalam silabus di kelas IV SD yaitu menulis 

karangan deskripsi. Menurut Finoza (2008) dalam Dalman (2015: 93), deskripsi 

adalah bentuk tulisan yang bertujuan memperluas pengetahuan dan pengalaman 

pembaca dengan jalan melukiskan hakikat objek yang sebenarnya. Siswa SD 

dalam hal ini mulai belajar menumbuhkan imajinasi yang hidup dan segar tentang 

ciri-ciri, sifat-sifat atau hakikat dari objek  yang di deskripsikan.

Selama ini pembelajaran bahasa Indonesia di SD menggunakan pendekatan

konvensional yang menerapkan pendekatan berpusat pada guru (teacher centered 

approach). Guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran. Akibatnya, Siswa 

menjadi pasif dan jenuh dengan kegiatan belajar yang sama, yaitu mendengarkan, 

menulis, dan menghafal pelajaran. Akibat ini berdampak pada kegairahan siswa 

dalam belajar yang berdampak pula aktivitas dan hasil belajar menjadi rendah.
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Hasil belajar dan aktivitas belajar bahasa Indonesia dipengaruhi berbagai 

faktor, diantaranya guru, siswa, bahan ajar, dan sarana prasarana. Berdasarkan 

pengamatan dan wawancara peneliti dengan guru kelas IV A SD Negeri 

Pesayangan 01, Muh. Hidayattulloh S.Pd.SD, pembelajaran bahasa Indonesia 

masih menggunakan pembelajaran konvensional guru tidak melibatkan siswa, 

sehingga siswa menjadi pasif. Guru berperan penting dalam dunia pendidikan, 

seharusnya mampu berinovasi dalam pembelajaran. Pembelajaran bahasa 

Indonesia masih dilakukan secara konvensional sehingga kurang efektif. Salah 

satu langkah yang dapat dilakukan antara lain dengan menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan siswa lebih aktif dalam memahami materi 

pembelajaran. Ada banyak pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student centered learning) yang dapat diterapkan, salah satunya yaitu pendekatan 

outdoor learning yang sesuai dengan materi pembelajaran menulis deskripsi.

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran. Menurut Jihad dan Haris (2013: 23),pendekatan

pembelajaran adalah suatu antar usaha dalam aktivitas kajian, atau interaksi, relasi 

dalam suasana tertentu, dengan individu atau kelompok melalui metode-metode 

tertentu secara efektif. Pendekatan pembelajaran sebagai proses penyajian isi 

pembelajaran kepada siswa untuk mencapai kompetensi tertentu dengan suatu

metode atau beberapa metode pilihan.Guru dalam menentukan pendekatan ini 

harus memiliki gaya mengajar yang menantang siswa dan menarik.
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Inovasi pembelajaran yang dikembangkan saat ini adalah

pendekatanoutdoor learning. Pendekatanoutdoor learning diharapkan siswa dapat 

mengatasi kejenuhan belajarnya di dalam kelas. Pembelajaran yang dilakukan di 

luar kelas memberikan pengalaman baru bagi siswa, namun demikian guru harus 

dapat merencanakan dengan baik pembelajaran ini agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

Pendekatan outdoor learning adalah pendekatan yang dilakukan oleh guru

dengan mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat objek langsung di 

lingkungan sekitar yang digunakan sebagai sumber belajar. Siswa dapat 

merasakan pengalaman langsung melalui pengalaman sendiri di luar kelas 

terhadap suatu objek di lingkungan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Peran 

guru dalam pendekatan outdoorlearning sebagai motivator, artinya guru sebagai 

pemandu agar siswa belajar berdasarkan pengalaman ketika berada di luar kelas.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatanoutdoor learning ini 

merupakan salah satu upaya untuk mengajak siswa lebih dekat dengan sumber 

belajar yang sesungguhnya, yaitu alam dan masyarakat. Hal ini akan membawa 

mereka pada perubahan perilaku terhadap lingkungan sekitar. Pendekatan outdoor 

learning ini juga membutuhkan lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman. 

Menurut Komarudin (2010) dalam Husamah (2013: 19),outdoor learning 

merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan aktivitas luar kelas atau luar

sekolah dan di alam bebas lainnya, seperti: bermain di lingkungan sekolah, taman, 

perkampungan pertanian atau nelayan, berkemah, dan kegiatan yang bersifat 
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kepetualangan, serta pengembangan aspek pengetahuan yang relevan. Oleh karena 

itu, guru dapat berinovasi dalam pembelajaran yang lebih relevan dengan kondisi 

siswa yang merasa jenuh dan bosan.

Guru yang menerapkan pendekatan outdoor learning perlu menyusun 

lembar petunjuk pelaksanaan. Lembar petunjuk pelaksanaan tersebut berisi 

tentang peraturan dan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa selama berada 

di luar kelas. Hal ini bertujuan agar siswa tetap fokus dalam proses pembelajaran 

outdoor learning. Petunjuk pelaksanaan tersebut dirancang sebagai penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) agar kegiatan siswa dapat berjalan 

sesuai dengan perncanaan.

Siswa merasa kesulitan menuangkan ide dan gagasan dalam menulis 

deskripsi. Siswa dapat melihat langsung objek yang akan dideskripsikan sehingga 

siswa dapat gambaran mengenai hal-hal yang akan ditulis melalui pendekatan 

outdoor learning. Pembelajaran menulis deskripsi menggunakan pendekatan 

outdoor learning akan menjadi bermakna bagi siswa, karena siswa terlibat 

langsung dalam menggali idenya dalam bentuk tulisan. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pembelajaran menggunakan pendekatan outdoor learningpada 

pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis deskripsi di kelas IV SD, yang 

berjudul “Keefektifan Pendekatan Outdoor Learningterhadap Aktivitas dan 

Hasil Belajar Menulis Deskripsi pada Siswa Kelas IV SD Negeri Pesayangan 

01 Kabupaten Tegal”.
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1.6 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan rumusan persoalan yang perlu dipecahkan 

melalui penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

maka peneliti merumuskan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu, 

“Apakah pendekatan outdoor learning efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar 

bahasa Indonesia materi menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 

Pesayangan 01 Kabupaten Tegal”. Keefektifan tersebut diperoleh dari hasil 

membandingkan proses dan hasil belajar di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen adalah kelas yang menggunakan pendekatan outdoor learning

dan kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan pendekatan konvensional.

1.7 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sesuatu yang hendak dicapai dalam sebuah 

penelitian. Tujuan penelitian sangat diperlukan supaya penelitian dapat terarah 

dengan jelas. Penelitian ini memiliki tujuan yang tercakup dalam tujuan umum 

dan tujuan khusus penelitian, yakni sebagai berikut:

1.7.1 Tujuan Umum

Tujuan umum adalah tujuan yang merangkumtujuan khusus. Tujuan umum 

dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui keefektifan pendekatan outdoor 

learning dibandingkan dengan pendekatan konvensional dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia materi menulis deskripsi.
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1.7.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus adalah tujuan penelitian yang bersifat khusus atau tujuan 

utama yang ingin dicapai dalam penelitian. Tujuan khusus dalam penelitian 

eksperimen ini, yaitu untuk: (1) Mengetahui perbedaan aktivitas belajar siswa

antara penerapan pendekatan outdoor learning dengan penerapan pendekatan 

konvensional pada pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis deskripsi; (2) 

Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara penerapan pendekatan outdoor 

learning dengan penerapan pendekatan konvensional pada pembelajaran bahasa

Indonesia materi menulis deskripsi; (3) Mengetahuikeefektifan pendekatan 

outdoor learning terhadap aktivitas belajar siswa kelas IV SDN Pesayangan 01 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis deskripsi; (4) 

Mengetahuikeefektifan pendekatanoutdoor learning terhadap aktivitas belajar 

siswa kelas IV SDN Pesayangan 01 dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi 

menulis deskripsi.

1.8 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dibagi menjadi manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai 

kalangan. Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:

1.8.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan 

khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada materi menulis deskripsi 
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yang menerapkan pendekatan outdoor learning agarguru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran lebih inovatif.

1.8.2 Manfaat Praktis

Padapraktiknya, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak yang 

terlibat dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis deskripsi 

diantaranya adalah:

1.8.2.1 Bagi Siswa

Penelitian ini bagi siswa diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

(1) Siswa dapat menambah keterampilan menulis deskripsi menggunakan 

pendekatan outdoor learning yang lebih menarik dan menyenangkan; (2)  

Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkat. 

1.8.2.2 Bagi Guru 

Guru dapat menambah pengetahuan tentang

pendekatanoutdoorlearningdalam kegiatan pembelajaran yang lebih bervariasi 

untuk menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan inovatif.

1.8.2.3 Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat memperkaya dan melengkapi hasil-hasil penelitian 

yang akan dijadikan referensi untuk perbaikan sistem pembelajaran dilingkungan 

sekolah.

1.8.2.4 Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti yaitu memberi referensi untuk menambah 

pengetahuan dalam melakukan penelitian selanjutnya di bidang pendidikan, 
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khususnya pembelajaran bahasa Indonesia yang menerapkan pendekatan outdoor 

learning.
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka merupakan kajian kedua dalam penelitian ini. Kajian pustaka 

berisi pengkajian terhadap pustaka terkait yang digunakan dalam penelitian. Pada 

kajian pustaka akan dijelaskan landasan teori, kajian empiris, kerangka berpikir, 

dan hipotesis penelitian. Landasan teori membahas teori-teori yang digunakan 

penelitian. Kajian empiris merupakan uraian sistematis hasil penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Kerangka berpikir berisi 

penjelasan sementara tentang hubungan antara variabel-variabel permasalahan 

yang akan diteliti. Hipotesis penelitian berisi jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah dalam penelitian. Penjelasan selengkapnya yaitu sebagai 

berikut:

2.5 Landasan Teori

Landasan teori merupakan dasar bagi peneliti dalam melakukan penelitian. 

Landasan teori memuat teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli. Berikut ini 

merupakan penjelasan teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini.

2.1.1 Hakikat Belajar

Belajar merupakan kegiatan penting bagi setiap orang terutama bagi siswa.

Kata belajar berarti proses perubahan tingkah laku pada siswa akibat adanya 

interaksi antara individu dan lingkunganya melalui pengalaman dan latihan. 

Perubahan ini terjadi secara menyeluruh, menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor (Iskandarwassid dan Sunendar, 2013: 5).

11
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Sumantri (2015: 2) mendefinisikan belajar adalah suatu perubahan perilaku 

yang relatif permanen dan dihasilkan dari masa lalu ataupun dari pembelajaran 

yang direncanakan. Pengalaman diperoleh seseorang dalam interaksi dengan 

lingkungan, baik yang tidak direncanakan maupun yang direncanakan sehingga 

menghasilkan perubahan yang relatif menetap. Menurut Suhana (2014: 19), 

belajar pada hakikatnya merupakan proses secara berkelanjutan dalam rangka 

perubahan perilaku siswa secara konstruktif. Belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkunganya (Slameto, 2013: 2).

Surya (1997) dalam Uno dan Hamzah (2013: 139) mengemukakan bahwa 

belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan inividu untuk 

memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 

pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkunganya.

Hamalik (2014: 38) menyatakan bahwa bukti seseorang telah melakukan kegiatan 

belajar ialah adanya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, yang 

sebelumnya tidak ada atau tingkah lakunya masih lemah atau kurang.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan belajar 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku pada seseorang yang relatif 

menetap sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi sosial dengan lingkungan 

sekitar. Perubahan tingkah laku berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Perubahan tingkah laku berdasarkan ciri-ciri tersebut, belajar lebih 

menekankan proses daripada hasil yang diperoleh siswa. Artinya, siswa belajar 
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harus diperoleh dengan usahanya sendiri, orang lain terutama guru hanya sebagai 

fasilitator dan motivator dalam belajar. Siswa mendapat nilai yang baik tidak 

termasuk kategori belajar apabila siswa tersebut mencontek dengan siswa lain. 

2.1.2 Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia

Sagala (1989) dalam Sumantri (2015: 2) mengemukakan bahwa 

pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh seorang 

guru sedangkan belajar dilakukan oleh siswa. Menurut Sugiyar dkk (2008) dalam 

Sumantri (2015: 2), pembelajaran sebagai suatu sistem  yang bertujuan, perlu 

direncanakan oleh guru berdasarkan kurikulum yang berlaku. Hamalik (2014: 45) 

mendefinisikan pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, pelengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam 

sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga 

laboratorium. Materialmeliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur, fotografi, slide

dan film, audio dan videotape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruangan 

kelas, perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur meliputi jadwal dan 

metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya. 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua 

aspek, yaitu belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa dan 

mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi 

pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu 

kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dan siswa, serta siswa antara siswa 

dengan siswa disaat pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain, pembelajaran 
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pada hakikatnya merupakan  proses komunikasi antara siswa dengan guru serta 

antar peserta didik dalam rangka perubahan sikap (Suherman 1992 dalam Jihad 

dan Haris, 2013: 11). 

Kegiatan pembelajaran terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Guru 

menentukan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan mencapai hasil yang 

maksimal apabila pembelajaran berjalan efektif. Menurut Wragg (1997) dalam 

Jihad dan Haris (2013: 12), Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang 

memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang bermanfaat seperti fakta, 

keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama, atau 

suatu hasil belajar yang diinginkan. Wotruba dan Wright (1985) dalam Uno dan 

Hamzah (2013: 174-191) mengemukakan ada tujuh kemampuan  yang harus 

dimiliki oleh guru sebagai indikator pembelajaran efektif, yaitu :

1) Pengorganisasian materi yang baik; 2) Komunikasi yang efektif; 3) 

Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran; 4) Sikap positif 

terhadap siswa; 5) Pemberian nilai yang adil; dan 6) keluwesan dalam 

pendekatan pembelajaran; dan 7) Hasil belajar siswa yang baik. 

Kemampuan guru yang disebutkan di atas, jika dapat dilaksanakan dengan 

menyeluruh dan maksimal akan menghasilkan pembelajaran yang bermakna dan 

pembelajaran jangka panjang bagi siswa. Salah satu Indikator pembelajaran 

efektif adalah kemampuan keluwesan dalam pendekatan pembelajaran  misalnya, 

guru harus memilih pendekatan berdasarkan karakteristik siswa, karakteristik 

mata pelajaran, dan hambatan yang dikehendaki. Guru menangani siswa yang 

berbeda dari segi kemampuan siswa. Hal ini memerlukan kepakaran guru dalam 

memilih strategi belajar. Artinya, guru dapat menentukan pendekatan 
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pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan kemampuan pelajar. 

Karakteristik dan hambatan yang berbeda menghendaki pendekatan berbeda pula.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak akan terlepas dari 

empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Perkembangan bahasa anak berkembang seiring dengan perkembangan intelektual 

anak. Pada saat anak memasuki usia sekolah dasar, anak-anak akan terkondisikan 

untuk mempelajari bahasa tulis. Pada masa ini, anak dituntut untuk berpikir lebih 

dalam lagi agar kemampuan mereka mengalami perkembangan sesuai dengan 

usianya (Susanto, 2015: 243).

Pembelajaran menulis di sekolah dasar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

pembelajaran menulis permulaan dan lanjutan (pemahaman). Pembelajaran 

menulis permulaan pada siswa kelas rendah yaitu kelas 1-3 SD menekankan siswa 

dapat menulis kata-kata dan kalimat sederhana dan tepat. Sedangkan 

pembelajaran menulis lanjutan (pemahaman) pada siswa kelas tinggi yaitu kelas 

4-6 SD lebih menekankan siswa menuangkan ide atau gagasan  dengan bahasa 

tulis secara teratur dan teliti.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pembelajaran merupakan 

proses terjadinya interaksi guru dengan siswa dan antar siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Bahasa Indonesia di SD mencakup empat keterampilan. 

Empat keterampilan tersebut diantaranya adalah menulis. Menulis merupakan 

salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa sekolah dasar. Menulis di 

sekolah dasar dibedakan menjadi dua, yaitu pembelajaran menulis permulaan dan 

lanjutan (permulaan).
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2.1.3 Aktivitas Belajar

Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif 

agar pembelajaran tersebut berlangsung dengan baik. Siswa berpartisipasi 

menggali pengetahuan. Guru berperan menjadi fasilitator bagi siswa dalam proses 

pembelajaran. Menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktivitas 

adalah kegiatan, keaktifan, kerja atau suatu kegiatan kerja yang dilaksanakan di 

tiap bagian di dalam perusahaan. Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian 

atau ilmu. Jadi, aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

dalam usahanya memperoleh kepandaian atau ilmu. 

Sardiman (2014: 97) menyatakan bahwa belajar diperlukan adanya aktivitas. 

Proses belajar tidak berlangsung dengan baik tanpa adanya keterlibatan dari 

siswa. Menurut Suhana (2014: 21), proses aktivitas pembelajaran harus 

melibatkan seluruh aspek psikofisis siswa baik jasmani maupun rohani, sehingga 

akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan 

benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Keterlibatan 

siswa menunjang proses belajar yang optimal dan meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Uno dan Hamzah (2013: 30) mengemukakan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh tantangan yang dapat 

membangkitkan motivasinya dalam pembelajaran. Pembelajaran berorientasi 

keaktifan siswa menuntut guru lebih kreatif dan inovatif agar siswa lebih 

bergairah dalam belajar. Menurut Sanjaya (2008) dalam Rusman (2014: 394), ada 

6 (enam) tugas yang harus dilakukan guru dalam desain pembelajaran berorientasi 

aktivitas siswa, yaitu: 
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(1) mengemukakan berbagai alternatif tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai sebelum kegiatan pembelajaran dimulai; (2) menyusun tugas-

tugas belajar bersama siswa; (3) memberikan informasi tentang 

kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan; (4) memberikan bantuan 

dan pelayanan kepada siswa yang memerlukannya; (5) memberikan 

motivasi/ mendorong siswa untuk belajar, membimbing dan lain 

sebagainya melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan; dan (6) 

membantu siswa dalam menarik suatu kesimpulan.

Dierich (1979) dalam Hamalik (2014: 90) menyatakan bahwa aktivitas 

belajar mengelompokkan kegiatan belajar menjadi 8 kelompok, sebagai berikut: 

(1) kegiatan-kegiatan visual; (2) kegiatan-kegiatan lisan (oral);
(3)_kegiatan-kegiatan mendengarkan; (4) kegiatan-kegiatan menulis;

(5)_kegiatan-kegiatan menggambar; (6) kegiatan-kegiatan metrik;

(7)_kegiatan-kegiatan mental; dan (8) kegiatan-kegiatan emosional. 

Jadi, aktivitas belajar adalah keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

untuk memperoleh ilmu dan mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu keberhasilan 

dalam proses belajar. 

2.1.4 Hasil Belajar

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku pada seseorang. Tingkah 

laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak pada setiap 

perubahan pada aspek-aspek tersebut. Aspek-aspek tersebut adalah pengetahuan, 

pemahaman, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, 

jasmani, budi pekerti, sikap, dan lain-lain (Hamalik, 2014: 38).

Menurut Juliah (2004) dalam Jihad dan Haris (2013: 15), hasil belajar 

adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan 

belajar yang dilakukannya. Setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan 

dapat mencapai tujuan belajar yang disebut juga sebagai hasil belajar yaitu 
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kemampuan yang dimiliki siswa setelah menjalani proses belajar (Jihad dan Haris, 

2013: 15). Rifai dan Anni (2012: 69) mengemukakan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku siswa setelah mengalami kegiatan belajar. 

Perolehan perubahan tingkah laku tergantung pada apa yang harus dipelajari 

siswa. Siswa mempelajari pengetahuan mengenai konsep, maka perubahan 

tingkah laku yang diperoleh berupa penguasaan konsep. 

Siswa memperoleh hasil belajar setelah mengalami kegiatan belajar. Hasil 

belajar diperoleh melalui evaluasi atau penilaian. Evaluasi atau penilaian 

merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi. Materi yang diajarkan selanjutnya diujikan terhadap siswa. 

Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu 

pengetahuan tetap juga sikap dan keterampilan. Oleh karena itu, penilaian hasil 

belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut 

pengetahuan, sikap dan keterampilan (Jihad dan Haris, 2013: 15).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan hasil belajar merupakan 

perubahan tingkah laku yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor 

secara nyata setelah dilakukan proses belajar melalui evaluasi dan proses 

pembelajaran. Hasil belajar dapat dilihat dari hasil pengukuran berupa evaluasi. 

Selain itu, penilaian dapat ditujukan pada proses pembelajaran untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil belajar 

siswa tidak hanya menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga sikap dan 

keterampilan. Semakin baik proses pembelajaran dan keterlibatan siswa, maka 
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hasil belajar yang diperoleh semakin tinggi. Hasil belajar lebih menekankan pada 

ranah kognitif dan afektif dalam penelitian.

2.1.5 Karakteristik Perkembangan Siswa SD

Guru harus mengetahui karakteristik siswa terlebih dahulu. Hal ini bertujuan 

agar guru dapat menentukan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan intelektual pada siswa. Piaget (1988) dalam Rifa’i dan Anni (2012:

33-35) membagi tahap perkembangan intelektual individu berdasarkan usianya. 

Tahap perkembangan intelektual individu menurut Piaget (1998), antara lain: 

tahap sensorimotorik (0-2 tahun), tahap praoperasional (2-7 tahun), tahap 

operasional konkrit (7-11 tahun), dan tahap operasional formal (11-15 tahun). 

Menurut Sumantri (2015: 161),tahapan perkembangan berpikir siswa 

sekolah dasar memiliki tiga ciri, yaitu konkret, integratif dan hierarkis. Konkret 

mengandung makna proses belajar dimulai dari hal-hal yang konkret, yakni dapat 

dilihat, didengar, diotak-atik dengan titik penekanan pada pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar. Integratif berarti siswa memandang sesuatu 

yang dipelajari sebagai suatu keutuhan, siswa belum mampu memilah-milah 

konsep dari berbagai disiplin ilmu. Hierarkis merupakan cara anak belajar 

berkembang secara bertahap mulai dari hal yang sederhana ke hal yang kompleks. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan beberapa ahli, siswa usia 

sekolah dasar mempunyai karakteristik berfikir konkrit. Pada usia ini siswa akan 

lebih mudah dalam mamahami sesuatu apabila diberi rangsangan dengan sesuatu 

yang nyata (konkret). Guru harus mengetahui karakteristik siswa, agar mampu 
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menciptakan pembelajaran yang sesuai perkembangan intektual siswa. 

Pembelajaran yang diterapkan berdasarkan pendekatan kepada siswa dapat 

memberikan ide dan gagasan untuk mengembangkan diri. Salah satu wujud dari 

upaya tersebut yaitu menerapkan pendekatan pembelajaran yang dapat 

memberikan gambaran konkrit mengenai materi pembelajaran kepada siswa.

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan outdoor learning dalam 

pembelajaran menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD. Pendekatan outdoor 

learningditerapkan karena menggunakan sumber dan media belajar berupa 

lingkungan, sehingga membantu siswa memperoleh gambaran konkrit mengenai 

hal (objek) saat menulis deskripsi. Selain itu, pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan outdoor learningjuga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa dengan pembelajaran yang dikemas dalam suasana menyenangkan di luar 

kelas.

2.1.6 Hakikat Menulis Deskripsi

Dalman (2015: 3) mendefinisikan menulis merupakan suatu kegiatan 

komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak 

lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau media. Menulis adalah 

keterampilan produktif dengan menggunakan tulisan (Mulyati, 2009: 1.13).

Menurut Suparno dan Yunus (2012: 1.3), menulis merupakan suatu kegiatan 

penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat 

atau medianya. Tarigan (2008: 22) mengemukakan tentang menulis ialah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggunakan suatu 

bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca 

lambang-lambang grafis tersebut.
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Marwoto (1987) dalam Dalman (2015: 4) menyatakan bahwa menulis 

adalah mengungkapkan ide atau gagasanya dalam bentuk karangan secara leluasa. 

Menulis membutuhkan pengetahuan dan pengalaman yang luas sehingga penulis 

mampu menuangkan ide, gagasan, pendapatnya dengan mudah dan lancar. 

Deskripsi adalah ragam wacana yang melukiskan atau menggambarkan 

sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman, dan perasaan 

penulis (Zaenudin, 2015: 35). Deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang 

melukiskan sesuatu sesuai  dengan keadaan sebenarnya sehingga pembaca dapat 

mencitrai (melihat, mendengarkan, mencium dan merasakan apa yang dilukiskan 

itu sesuai dengan citra penulisnya (Suparno dan Yunus, 2012: 4.5).

Menurut Ayu, Atmazaki dan Amir (2012: 347), dalam jurnal yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi dengan Teknik Tanya Jawab 

Berbantuan Media Gambar Siswa Kelas VIII 3 SMP N 2 Sungayang Kabupaten 

Tanah Datar”,tulisan deskripsi merupakan tulisan yang berkaitan dengan 

pengalaman panca indra, seperti penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman 

dan perasaan. Tulisan deskripsi ini memberikan suatu gambaran tentang suatu 

peristiwa atau kejadian. 

Deskripsi mempunyai perbedaan dengan narasi. Deskripsi bertujuan 

memberi gambaran mengenai suatu objek atau peristiwa secara terperinci, 

sedangkan narasi bertujuan menceritakan suatu kejadian secara runtut. Menurut 

Dalman (2015: 94), deskripsi mempunyai 4 ciri khas, keempat ciri khas tersebut 

antara lain :

(1) Deskripsi lebih memperlihatkan detail atau perincian tentang objek; 

(2) Deskripsi bersifat memberi pengaruh sensitivitas dan membentuk 
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imajinasi pembaca; (3) Deskripsi disampaikan dengan gaya memikat 

dan dengan pilihan kata yang menggugah; (4) Deskripsi memaparkan 

tentang sesuatu yang dapat di dengar, dilihat dan dirasakan. Misalnya 

benda, alam, warna, dan manusia. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan beberapa ahli, peneliti 

berpendapat mengenai menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan 

(komunikasi) bertujuan untuk menyampaikan ide atau gagasan dengan 

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Deskripsi merupakan 

karangan yang menggambarkan sesuatu objek atau peristiwa sesuai keadaan 

sebenarnya dengan kata-kata secara jelas dan rinci sehingga pembaca seolah-olah 

turut merasakan langsung apa yang dideskripsikan oleh penulis. Jadi, menulis 

deskripsi adalah menulis yang bertujuan untuk menjelaskan secara detail sebuah 

objek.

2.1.7 Langkah-Langkah Menulis Deskripsi

Siswa harus mengetahui dan memahami langkah-langkah menulis dekripsi.

Suparno dan Yunus (2012, 4.21- 4. 22) mengemukakan empat langkah dalam 

menulis deskripsi sebagai berikut :

1) menentukan objek yang akan dideskripsikan; 2) merumuskan tujuan 

pendeskripsian; 3) menetapkan bagian yang akan dideskripsikan, yaitu 

dengan cara menyajikan informasi tentang objek yang akan 

dideskripsikan. Sebagai contoh, deskripsi hewan dan tumbuhan, maka 

dapat dideskripsikan tentang ciri-ciri fisik, manfaat dan asal objek 

tersebut; dan 4) merinci dan mensistematiskan hal-hal yang menunjang 

kekuatan yang akan di deskripsikan, hal-hal apa saja yang akan 

dideskripsikan untuk membantu memunculkan kesan dan gambaran 

kuat mengenai sesuatu yang dideskripsikan.

Berdasarkan uraian di atas, menulis deskripsi tidak sembarangan, melainkan 

ada langkah-langkah menulis deskripsi yang perlu diperhatikan. Hal ini bertujuan 

agar tulisan deskripsi yang dibuat dapat disusun dengan baik dan isi yang 
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terkandung di dalamnya dapat diterima oleh pembaca dan seolah-olah pembaca 

dapat melihat dan merasakan apa yang ditulis oleh penulis.

2.1.8 Hambatan Menulis Deskripsi di SD

Deskripsi merupakan salah satu jenis karangan yang harus dikuasai siswa 

SD. Karangan diperkenalkan sejak SD kelas IV. Kenyataan yang terjadi di 

lapangan, Siswa SD mengalami kesulitan dalam menuangkan idenya dalam 

menulis deskripsi. Menurut Zaenudin (2015: 9), ada tujuh faktor yang dapat 

menyebabkan siswa SD mengalami kesulitan untuk mengeluarkan ide dan 

gagasannya dalam bentuk karangan. Faktor-faktor tersebut diantaranya, adalah:

(a) kurang lancarnya mereka dalam mengeluarkan ide-ide

menggunakan bahasa Indonesia; (b) kurang terbiasanya mereka 

menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi sehari-hari; (c) 

kurangnya para siswa SD berlatih mengeluarkan ide-ide dalam bentuk 

tulisan; (d) kurangnya pemahaman siswa tentang tema cerita; (e) 

kurangnya kemampuan mereka dalam berimajinasi; (f) kurangnya 

kemampuan mereka berfikir abstrak; (g) karena perkembangan kognisi 

mereka baru dalam tahap operasional konkret, masih membutuhkan 

media benda konkret, media gambar, atau alat bantu lain untuk 

membantu mengeluarkan ide dan gagasannya dalam bentuk karangan.

Menurut Zariyah dan Hariani (2015: 1124), dalam jurnal yang berjudul 

“Penggunaan Media Lingkungan untuk Meningkatkan  Keterampilan Menulis 

Deskripsi Siswa Kelas IV SDN Kebontunggul Mojokerto”, kesulitan yang dialami 

siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis deskripsi, yaitu siswa 

belum mampu memilih kata, belum mampu menggunakan ejaan, terutama dalam 

penggunaan huruf kapital, tanda baca koma dan titik. Siswa juga masih kesulitan 

dalam merangkai kalimat menjadi sebuah karangan. Guru menjelaskan materi 

deskripsi secara umum. Guru mengabaikan penjelasan menulis deskripsi dengan 
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menggunakan ejaan yang baik dan benar, sehingga siswa menulis deskripsi tidak 

sesuai dengan EYD yang berlaku.

Berdasarkan hambatan yang diuraikan di atas, guru seharusnya 

menggunakan sumber belajar konkret. Salah satu sumber belajar yang konkret 

adalah  lingkungan. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar membantu 

siswa mengeluarkan ide atau gagasanya dalam menulis deskrispi. Pendekatan 

outdoor learning menggunakan alam sebagai sumber belajar. Guru yang 

menggunakan pendekatan outdoor learning membantu siswa dalam menuangkan 

ide atau gagasan dalam menulis deskripsi.

2.1.9 Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran mempunyai peranan penting dalam kegiatan 

belajar mengajar. Pemilihan pendekatan pembelajaran sangat mempengaruhi gaya 

guru dalam mengajar. Jihad dan Haris (2013: 24) mengemukakan pendekatan 

dapat diartikan suatu jalan, cara atau kebijaksanaan yang ditempuh oleh guru dan 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Sumantri (2015: 41), 

pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap 

proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk pada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses bersifat umum. Oleh karena itu model dan metode 

tergantung dari pendekatan tertentu.

Eggen (2007) dalam Sumantri (2015: 41) menyatakan pembelajaran ada dua 

pendekatan, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centered 

approaches) dan pendekatan berpusat pada siswa (student centered approaches). 

Pendekatan yang berpusat pada guru atau disebut juga konvensional berarti guru 
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berperan aktif dan siswa pasif. Interaksi dalam pembelajaran hanya bersifat satu 

arah guru dengan siswa. Pendekatan berpusat pada siswa melibatkan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran. Guru merancang pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif, sehingga siswa aktif. Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran, siswa 

menggali pengetahuan melalui pengalamannya. Interaksi pembelajaran 

melibatkan antara guru dan siswa, dan interaksi antara siswa dan siswa.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran 

merupakan cara pandang guru dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, merujuk pandangan mengenai terjadinya 

suatu proses yang bersifat umum. Pendekatan pembelajaran menguatkan, 

menginspirasi, mewadahi dan melatari metode atau model pembelajaran dengan 

mata pelajaran tertentu. Guru seharusnya menerapkan pendekatan yang efektif 

bagi siswa dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan dan hasil pembelajaran 

yang optimal.

2.1.10 Pendekatan Konvensional

Pengertian pendekatan konvensional sejalan dengan pengertian teacher 

centered approach yaitu pembelajaran hanya berpusat pada guru sebagai pemberi 

informasi bagi siswa. Menurut Wallace (1992) dalam Wibowo (2010: 30),

pendekatan konvensional bersifat transfer ilmu, artinya guru mentransfer ilmu 

kepada siswanya, sedangkan siswa lebih banyak sebagai penerima. Pendekatan 

konvensional memiliki ciri-ciri, sebagai berikut:

(1) guru mengutamakan otoritasnya dalam pembelajaran; (2) kurangnya 

perhatian terhadap minat masing-masing siswa; (3) pembelajaran lebih 

berorientasi terhadap persiapan masa depan bukan berorientasi pada 
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peningkatan kompetensi siswa; (4) pembelajaran ditekankan pada cara 

agar pengetahuan dapat diserap oleh siswa dan penguasaan materi menjadi 

tolok ukur keberhasilan dalam pembelajaran.

Pendekatan konvensional ditandai dengan rendahnya aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. Siswa cenderung pasif dan hanya menerima konsep-konsep yang 

disampaikan oleh guru. Pendekatan konvensional sering dikaitkan dengan metode 

ceramah dan penugasan. Jihad dan Haris (2013: 25) menjelaskan metode ceramah 

yaitu suatu cara penyampaian informasi secara lisan terhadap siswa didalam 

ruangan tertentu, siswa mendengarkan dan mencatat seperlunya. Metode 

penugasan adalah metode penyajian bahan di mana guru memberikan tugas 

tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar (Djamarah dan Zain, 2013: 85).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

konvensional dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang berpusat pada guru. 

Proses pembelajaran masih menggunakan komunikasi satu arah dari guru ke 

siswa. Siswa lebih ditekankan pada penguasaan konsep-konsep bukan 

kompetensi. Guru berperan aktif dalam menyampaikan materi kepada siswa. 

Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Pendekatan konvesional 

menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam penelitian.

2.1.11 Pendekatan Outdoor Learning

Outdoor learning tidak sekedar memindahkan pelajaran ke luar kelas, tetapi 

dilakukan dengan mengajak siswa menyatu dengan alam dan melakukan beberapa 

aktivitas. Aktifitas tersebut mengubah perilaku siswa terhadap lingkungan melalui 

tahap-tahap penyadaran, pengertian, perhatian, tanggung jawab dan tingkah laku.  
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Pemanfaatan lingkungan sebagai sarana belajar menghasilkan proses dan hasil 

belajar yang lebih bermakna dan bernilai, sebab siswa dihadapkan dengan 

peristiwa dan keadaan yang sebenarnya (Sumantri, 2015: 161).

Menurut Mirrahimi dkk (2011), dalam journal of Procedia 

Engineeringmenjelaskan “outdoor learning in natural environment is an attitude 

that objectives to supply experiential learning activities, working together and 

knowledge of nature, and integrated into subject such as science.” Artinya 

outdoor learning dalam lingkungan alam merupakan sebuah pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam menggali pengetahuannya melalui pengalaman langsung, 

bekerjasama dan pengetahuan alam yang dimilikinya. Proses pembelajaran 

menggunakan lingkungan alam dipandang efektif dalam menggali pengetahuan 

siswa. 

Menurut Husamah (2013: 21), pendekatan outdoor learning menggunakan 

setting alam terbuka sebagai sarana. Proses pembelajarandilakukan oleh guru 

mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat objek langsung. Objek tersebut 

berupa lingkungan luar kelas atau sekolah. Lingkungan merupakan media dan 

sumber belajar dalam pendekatan outdoor learning. Guru melaksanakan kegiatan 

yang bermuatan permainan dalam pembelajaran. Guru harus mampu merancang 

pembelajaran yang ada unsur permainan, agar tidak monoton.

Pendekatan outdoor learning merupakan salah satu upaya untuk terciptanya 

tujuan pembelajaran, terhindar dari kejenuhan, kebosanan, dan persepsi belajar 

hanya di dalam kelas. Outdoor learning dapat memberikan kontras dramatis

dalam ruangan kelas luar. Siswa belajar tidak terbatas oleh dinding empat kelas. 
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Siswa melihat langsung objek belajar. Siswa  mempelajari objek tersebut dengan 

mengaktifkan lebih banyak indera, sehingga pembelajaran tersebut lebih 

bermakna. Siswa akan lebih mudah mendapatkan ide untuk menulis deskripsi.

Penerapan outdoor learning berlangsung secara optimal apabila guru 

menguasai konsep outdoor learning. Menurut Yuliarto (2010) dalam Husamah 

(2013: 21-22), ada empat konsep yang melandasi pendekatan outdoor learning

adalah:

(1) Pendidikan selama ini tidak menempatkan anak sebagai subjek; (2) 

Setiap anak berkebutuhan khusus dan unik. Mereka mempunyai 

kelebihan dan kekurangan, sehingga proses penyeragaman dan 

penyamarataan akan membunuh keunikan anak. Keunikan anak yang 

berkebutuhan khusus harus mendapat tempat dan dicarikan peluang 

agar anak dapat lebih berkembang; (3) Dunia anak adalah dunia

bermain, tetapi pelajaran banyak disampaikan tidak lewat permainan;

(4) Usia anak merupakan usia yang paling kreatif dalam hidup manusia, 

namun dunia pendidikan kurang memberikan kesempatan bagi 

pengembangan kreativitas.

Pendekatan outdoor learning memiliki empat elemen dalam pembelajaran. 

Menurut Yuliarto (2010) dalam Husamah (2013: 32), elemen-elemen penting 

yang perlu diperhatikan dalam pendekatan outdoor learning, yaitu:

1) Alam terbuka sebagai sarana kelas. Pelaksanaan belajar pada alam 

terbuka sebagai sarana kelas memberikan dukungan terhadap proses 

pembelajaran secara menyeluruh dan sekaligus membebaskan siswa 

dari kejenuhan di dalam kelas; 2) Berkunjung ke objek langsung. Objek 

langsung merupakan sumber dan media belajar bagi siswa. Siswa 

berada langsung pada dunia nyata, bukan sekedar cerita dari guru. Ini 

mendorong intensitas keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, dan 

emosional; 3) Unsur bermain sebagai dasar pendekatan. Kelas alam 

terbuka dan mengunjungi obyek langsung, merupakan tempat yang 

ideal. Khususnya dalam melakukan proses pembelajaran berdasarkan 

pengalaman (experientallearning). Kombinasi aspek lingkungan dan 

berbagai permainan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengubah berbagai pola tingkah laku dan kebiasaan sehari-hari melalui 

proses yang menyenangkan dan penuh kegembiraan; dan 4) Guru harus 
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mempunyai komitmen untuk mengubah paradigma selama ini 

keparadigma baru yang dibutuhkan masyarakat. Di mana guru tidak 

saja mengembangkan dan mengasah kecerdasan intelektualsiswa, tetapi 

memadukan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi, kecerdasan 

spiritual, dan kecerdasan lainnya dalam proses pembelajaran.

Pendekatan outdoor learning menggunakan lingkungan sebagai media dan 

sumber belajar. Sudjana dan Rifai (2013: 214-217) berpendapat terdapat tiga 

langkah dalam menggunakan konsep pendekatan outdoor learning, antara lain:

1) Langkah persiapan yaitu guru menentukan tujuan pembelajaran 

sesuai dengan indikator pelajaran. Guru mententukan objek yang harus 

dipelajari dan dikunjungi. Guru mengelompokan siswa menjadi 

beberapa kelompok dan setiap kelompok diberi tugas khusus dalam 

kegiatan belajarnya. Setiap kelompok diberi tugas oleh guru. Guru dan 

siswa mempersiapkan perizinan jika diperlukan Guru mempersiapkan 

teknis yang diperlukan untuk kegiatan belajar, seperti tata tertib di 

perjalanan dan di tempat tujuan, perlengkapan belajar yang harus 

dibawa, menyusun pertanyaan yang akan diajukan; 2) Langkah

pelaksanaan yaitu siswa melakukan berbagai kegiatan belajar di tempat 

tujuan. Kegiatan tersebut sesuai perencanaan yang telah ditetapkan oleh 

guru. Guru memberikan penjelasan mengenai objek yang dikunjungi. 

Siswa  melakukan tanya jawab dengan guru dalam proses belajar. 

Setelah itu, siswa  mencatat semua informasi yang dianggap penting 

sebagai bahan tulisan secara berkelompok. Selain itu, siswa dapat 

mengamati objek yang akan dijadikan bahan tulisan; dan 3) Tindak 

lanjut yaitu guru memberikan penilaian terhadap kegiatan yang telah 

dilaksanakan dan memberikan penilaian tulisan yang telah dibuat siswa. 

Tindak lanjut dapat dilaksanakan di dalam kelas atau di luar kelas 

(tempat tujuan). Kegiatan ini membahas dan mendiskusikan hasil 

belajar dari lingkungan. Setiap kelompok diminta melaporkan hasil-

hasilnya untuk dibahas bersama. Setelah itu guru dapat memberikan 

tugas misalnya, berupa pekerjaan rumah. 

Pendekatanoutdoor learning merupakan pembelajaran yang dilaksanakan di 

luar kelas yang lebih menekankan keaktifan siswa. Menurut Suyadi (2009) dalam 

Husamah (2013: 25), ada sembilan manfaat menggunakan pendekatan outdoor 

learning yaitu:

1) Pikiran lebih jernih; 2 ) Pembelajaran akan terasa; 3) Pembelajaran 

lebih variatif; 4) Belajar lebih rekreatif; 5) Belajar lebih nyata; 6) Anak 
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lebih mengenal pada dunia nyata dan luas; 7) Tertanam image bahwa 

dunia sebagai kelas; 8) Wahana belajar akan lebih luas; dan 9) Otak 

bekerja lebih rileks.

Menurut Suyadi (2009) dalam Husamah (2013: 31), guru perlu 

memperhatikan beberapa hal yang mungkin menjadi kendala atau hambatan 

pendekatan outdoor learning yaitu:

1) Siswa akan kurang konsentrasi; 2) Pengelolaan siswa akan lebih sulit 

terkondisi; 3) Waktu akan tersita (kurang tepat waktu); 4) Penguatan 

konsep kadang terkontaminasi oleh siswa lain atau kelompok lain; 5) 

Guru kurang intensif dalam membimbing; dan 6) Akan muncul minat 

yang semu.

Setiap hambatan dalam menerapkan outdoor learning harus dapat diatasi 

oleh guru. Guru harus memahami karakteristik siswa yang berbeda-beda dan 

memiliki gaya belajar yang bervariasi antara satu siswa dengan siswa lainnya.  

guru akan lebih baik merancang suasana yang menyenangkan pada saat diskusi 

siswa di luar kelas, agar pembelajaran tidak hanya menggairahkan siswa tetapi 

suasana di luar kelas lebih kondusif sehingga pembelajaran lebih optimal. Selain 

itu, guru mengobservasi objek belajar terlebih dahulu. Guru memilih objek yang 

tepat untuk siswa SD. Objek belajar tersebut tidak berbahaya bagi siswa. siswa 

merasa aman dan nyaman selama di luar kelas.

Berdasarkan penjelasan mengenai pendekatan outdoor learning, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan outdoor learning adalah proses pembelajaran 

yang dilakukan guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat objek 

langsung. Guru menjadi fasilitator dalam pembelajaran luar kelas. Siswa berperan 

aktif dalam mengali pengetahuan. Siswa menggali pengetahuannya berdasarkan 

pengalaman langsung saat mengunjungi objek belajar. Pendekatan outdoor 
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learning dapat membantu siswa dalam menuangkan ide atau gagasan dalam 

pembelajaran menulis deskripsi.

2.1.12 Penerapan Outdoor Learning pada Materi Menulis Deskripsi

Tahapan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan outdoor learning 

pada materi menulis deskripsi, terdapat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tahapan Pendekatan Outdoor Learning

No Tahapan Sub Indikator

1 Persiapan a) Guru merumuskan dan mengembangkanindikator yang 

akan dicapai oleh siswa

b) Guru merencanakan membagi kelompok-kelompoksiswa

c) Guru menetapkan tujuan objek serta lamanyawaktu 

observasi

d) Guru mempersiapkan siswa secara fisik danpsikis.

e) Guru melakukan apersepsi.

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yangharus 

dicapai siswa.

g) Guru menyampaikan materi.

2 Pelaksanaan a) Guru menjelaskan keadaan lokasi objek secaraglobal.

b) Guru mengajak siswa menuju lokasipengamatan.

c) Guru memberikan kesempatan siswa untuk observasi

d) Kerjasama kelompok

e) Guru dan siswa melakukan tanya jawab

f) Siswa mendiskusikan hasil pengamatan di luar kelasyang 

dipandu oleh guru

g) Guru dan siswa melakukan pembahasan hasildiskusi dari 

tiap-tiap kelompok

h) Guru menciptakan suasana belajar tanpatekanan dan 

suasana menyenangkan.

3 Tindak 

lanjut

a) Guru memberikan soal evaluasi.

b) Guru menarik kesimpulan

c) Guru mengajak siswa masuk ke dalam kelas

d) Guru memberikan tindak lanjut berupa PR

Sumber: dikembangkan dari Sudjana dan Rivai (2013: 215-217)

Tabel 2.1 menjelaskan bahwa penerapan outdoor learning memiliki tahapan 

sebagai acuan untuk ditulis dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Langkah-langkah dan peranan yang perlu dilakukan guru dalam pelaksanaan 
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pembelajaran yang menerapkan pendekatan outdoor learning terdiri dari tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap tindak lanjut.

2.6 Kajian Empiris

Beberapa hasil penelitian yang mendukung pada penelitian ini adalah:

Pertama, Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Prawido (2014)

dengan judul “Penerapan Pendekatan Outdoor Learning untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Puisi (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa kelas V SD 

Negeri 2 Cibodas Tahun Ajaran 2013/2014 Kecamatan Lembang, Kabupaten 

Bandung Barat)”. Subjek yang ditetapkan hanya siswa kelas V sebanyak 33 

orang, dengan jumlah laki-laki 17 orang dan perempuan 16 orang. Menulis puisi 

dengan menerapkan pendekatan outdoor learning dilaksanakan selama dua 

siklus.Sehingga langkah-langkah dalam RPP sama seperti langkah-langkah pada 

pendekatan outdoor learning. Aktivitas siswa saat pembelajaran terlihat aktif dan 

dinamis. Pembelajaran yang dilakukan berpusat pada siswa. Iklim pembelajaran 

pun meningkat menjadi lebih hidup dan efektif, karena siswa mengalami suasana 

yang ceria selama proses pembelajaran. Hasil rata-rata keterampilan menulis puisi 

pada siklus I sebesar 75 dengan tingkat ketuntasan 77%, kemudian nilai rata-rata 

pada siklus II sebesar 77 dengan tingkat ketuntasan 84%. Aspek yang dinilai pada 

hasil menulis puisi yaitu aspek penentuan gagasan, kesesuaian judul dengan isi, 

penyesuaian rima dengan isi puisi, pemilihan kata yang tepat (diksi).

Kedua, Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh Sugiyanto (2011) 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi melalui 

Pendekatan Outdoor Learning bagi Siswa Kelas V SDN 01 Gudangkahuripan 
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Kabupaten Bandung Barat”. Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu 

penelitian yang dapat dilakukan oleh guru sebagai pengelola pendidikan dengan 

menggunakan empat komponen penelitian yaitu tahap persiapan dan perencanaan, 

tahap pelaksanaan dan tahap analisis dan refleksi. Nilai rata-rata yang dicapai 

setelah dilakukan pengolahan terhadap hasil belajar siswa pada siklus I adalah 

56,2 atau dikategorikan cukup. Sementara nilai rata-rata belajar siswa pada siklus 

II adalah 73,6  dengan kategori baik. Dan pada siklus III nilai rata-rata belajar 

siswa telah mencapai nilai 80,4 dengan kategori baik. Nilai rata-rata ini telah 

menggambarkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada setiap siklus terus 

mengalami kenaikan.

Ketiga, penelitian eksperimen kuantitatif yang dilakukan oleh Saputra dan 

Novitasari (2014) yang berjudul “Keefektifan Pembelajaran Outdoor Learning 

Berbasis Nilai Karakter Terhadap Hasil Belajar Tematik Terintegrasi Siswa 

Kelas IV SD Negeri 1 Meteseh Rembang”. Penelitian dilatarbelakangi 

pembelajaran menggunakan metode konvensional dan hasil belajar dibawah 

KKM 65. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keefektifan 

pembelajaran outdoor learning berbasis nilai karakter terhadap hasil belajar 

tematik terintegrasi siswa kelas IV SD Negeri 1 Meteseh Rembang. Metode 

penelitian adalah eksperimen kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan 

Pretest-Posttest Control Group Design. Hasil penelitian setelah perlakuan antara 

kelompok eksperimen menggunakan pembelajaran Outdoor Learning dan 

kelompok kontrol menggunakan pembelajaran konvensional terdapat perbedaan 
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rata-rata hasil belajar. Koefisien uji-t sebesar 3,873 dengan hasil belajar di 

kelompok eksperimen rata-rata 80,11% dengan presentase ketuntasan belajar 

klasikal 100%. Sedangkan rata-rata hasil belajar di kelompok kontrol adalah 

70,22% dengan presentase ketuntasan belajar klasikal sebanyak 77,78%. 

Kesimpulan dari penelitian ini menjelaskan pembelajaran outdoor learning 

berbasis nilai karakter efektif meningkatkan hasil belajar tematik terintegrasi 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Meteseh Rembang.

Keempat, penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Santiningtyas, 

Prasetyo dan Priyono (2012) yang berjudul “Pengaruh Outdoor Learning 

Berbasis Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Materi Ekosistem”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh Outdoor Learning berbasis inkuiri terhadap 

hasil belajar siswa pada materi ekosistem di SMP N 2 Selopampang. Penelitian ini 

merupakan penelitian Quasi Eksperimental Design dengan pola Pre and Post-test

Design yang diterapkan pada kelas VII A sebagai kelas kelompok kontrol dan VII 

B sebagai kelompok eksperimen. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

cinvenience sampling. Data aktivitas inkuiri siswa dalam outdoor learning 

dikumpulkan dengan angket yang diisi oleh siswa. Data hasil belajar dalam ranah 

kognitif siswa dikumpulkan dari tes materi ekosistem, data hasil belajar dalam 

ranah psikomotorik diperoleh melalui lembar observasi, data hasil belajar dalam 

ranah afektif tentang peduli lingkungan dikumpulkan dengan skala psikologi 

siswa. data aktivitas inkuiri dianalisis secara kuantitatif. Data hasil belajar siswa 

dianalisis dengan uji t dan regresi linier sederhana. Hasil uji t menunjukkan 
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perbedaan nyata dari kedua kelompok (thitung > ttabel). Hasil regresi linier sederhana 

mengindikasikan bahwa outdoor learning berbasis inkuiri berpengaruh nyata pada 

hasil belajar siswa (nilai sig.<0,05). Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan 

outdoor learning berbasis inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Kelima, penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Wibowo, Widowati 

dan Rusmawati (2013) yang berjudul “Peningkatan Kreatifitas Dan Kemampuan 

Kognitif Siswa Melalui Outdoor Learning Activity”. Penelitian ini  bertujuan 

untuk meningkatkan kreativitas dan kemampuan kognitif siswa SMP N 2 

Bambanglipuro Bantul melalui outdoor learning activity. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas dengan mengikuti model dari Kemmis and 

Taggart meliputi tahap-tahap: perencanaan, pelaksanaan/tindakan dan observasi, 

serta refleksi yang berlangsung dalam 2 siklus pada materi fotosintesis yaitu uji 

ingenghouz dan uji sachz. Subjek dalam penelitian ini yaitu 30 siswa kelas VII E. 

Instrumen dalam penelitian terdiri dari instrumen pelaksanaan penelitian yaitu 

RPP, LKS, serta media pembelajaran melalui outdoor learning activity dengan 

model PBL dan instrumen pengambilan data berupa lembar observasi kegiatan 

pembelajaran, lembar observasi kemampuan kreativitas dan soal tes                             

kemampuan kognitif siswa. Data kualitas proses pembelajaran dan kemampuan 

kreativitas siswa dianalisis secara deskriptif. Data kemampuan kognitif siswa 

dianalisis dengan menggunakan gain score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan kreativitas siswa dari kreativitas kurang sebanyak 42,38%, 

sedang 45,71% dan baik 11,91% pada siklus 1 menjadi kemampuan kreativitas 

kurang 27,14%, sedang 43,33% dan baik 29,53% pada siklus 2. Kemampuan 
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kognitif juga terdapat peningkatan dari 54,67 pada pra siklus menjadi 80,67 pada 

siklus 1 dan 96,67 pada siklus 2 dengan gain score pada kriteria sedang.

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Emilia Fagerstarm dan Jonas Blom 

(2012) yang berjudul “Learning Biology and Mathematics Outdoors: Effects and 

Attitudes in a Swedish High School Context”.Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran biologi di lingkungan luar ruangan memiliki kognitif yang positif 

dan dampak afektif pada usia 13-15 tahun, murid SMA Swedia. Delapan puluh 

lima siswa di empat kelas berpartisipasi dalam desain kuasi-eksperimental. 

Setengah dari jumlah siswa, mengambil kursus biologi dalam ekologi atau 

keanekaragaman kehidupan, memiliki beberapa pelajaran di luar ruangan dan 

setengah lainnya diajarkan di dalam ruangan. Semua darikelas, tapi satu, juga 

memiliki pelajaran matematika di luar ruangan seminggu sekali. Dua puluh satu 

murid diwawancarai lima bulan setelah kursus dan semua positif terhadap 

lingkungan belajar yang baru mereka alami di luar ruangan dalam biologi dan atau 

matematika. Mereka juga menghargai tingkat yang lebih tinggi interaksi antara 

siswa. Temuan lain dari wawancara adalah bahwa murid dari kelas renang 

menunjukkan tingkat yang lebih tinggi retensi pengetahuan jangka panjang. 

Mereka ingat kedua kegiatan dan isi yang lebih baik daripada siswa di kelas 

dalam ruangan. Sebuah pertanyaan esai-jenis menilai pemahaman biologis mereka 

kualitatif sesuai dengan Struktur Belajar Diamati Hasil taksonomi 

mengungkapkan tidak ada perbedaan antara kelompok. Hasilnya dibahas dalam 

terang model neurokognitif memori jangka panjang.
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Ketujuh, Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Dhanapal dan 

Lim(2013) yang berjudul“A comparative study of the impacts and students’ 

perceptions of indoor and outdoor learning in the science classroom”. Penelitian 

inidilatarbelakangi adanya peningkatan kesadaran di kalangan pendidik di seluruh 

dunia pada spesialisasi pembelajaran indoor dan outdoormempengaruhi prestasi 

akademik dan pengembangan keterampilan serta sikap siswa. (Fägerstam, 2012; 

Jordet, 2010; Martin, 2010; Rickinson et al.). Dua tujuan utama dari penelitian ini 

adalah pertama, untuk membandingkan dan kontras antara dampak pembelajaran 

indoor dan outdoor dalam meningkatkan prestasi akademik siswa kedua, untuk 

menemukan titik pandangan siswa tentang integrasi kedua pembelajaran indoor

dan outdoordalam ilmu pengetahuan. Studi komparatif dari dampak dan persepsi 

siswa belajar indoor dan outdoor dalam memahami ilmu pengetahuan berfokus 

pada peningkatan standar prestasi akademik siswa sekolah dasar. Penelitian ini 

mengambil metodologi campuran yang diperoleh secara kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa belajar indoor dan outdoor saling 

melengkapi dalam meningkatkan kinerja akademik siswa dan juga telah 

menunjukkan respon positif di kalangan siswa dalam memilih di luar daripada di 

dalam ruangan untuk belajar ilmu pengetahuan. Penelitian ini dapat digunakan 

sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut dengan menyelidiki dampak 

pembelajaran indoor dan outdoor dengan mengacu kecerdasan ganda yang 

berbeda dan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati, Setyowati dan 

Rusilowatin (2013: 77), yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
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IPS Terpadu Berbasis Outdoor Learning”, menjelaskan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran tematik di SD kota Semarang belum optimal. Sebagian besar guru 

belum menyusun dan menggunakan perangkat pembelajaran IPS Terpadu berbasis 

outdoor learning. Tujuan penelitian ini mengembangkan, mengkaji keefektifan 

dan kepraktisan perangkat pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang dimodifikasi dari penelitian Borg and Gall. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas 3 SD N Jatingaleh 01-02 Kota Semarang tahun pelajaran 

2012/2013. Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah perangkat 

pembelajaran IPS Terpadu berbasis outdoor learning berupa silabus, RPP, media 

CD interaktif, LKS dan alat evaluasi meliputi tes kognitif, lembar observasi 

aktivitas serta angket respons siswa dan guru. Data dianalisis secara deskriptif dan 

Pretest-Posttest Control Group Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan perangkat pembelajaran tergolong valid. Keeefektifan perangkat 

dilihat dari aktivitas dan hasil belajar siswa. Aktivitas siswa tergolong sangat 

tinggi. Hasil belajar kognitif siswa setelah mengikuti pembelajaran IPS Terpadu 

berbasis outdoor learning mengalami peningkatan yang signifikan serta mencapai 

ketuntasan belajar. Rata-rata hasil belajar kognitif siswa secara signifikan lebih 

besar daripada kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran indoor. Saran, 

hendaknya dapat dikembangkan lagi keefektifannya sehingga dapat lebih 

menggali kemampuan siswa, tidak hanya dalam segi kognitif dan afektif tetapi 

juga psikomotor.

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Solichah, Parmin, dan 

Nurhayati (2013: 337), yang berjudul “Pengembangan Lembar Eksperimen IPA 
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Terpadu Berbasis Inkuiri dalam Outdoor Learning pada Tema Ekosistem”, 

menjelaskan hasil observasi oleh peneliti menunjukkan bahwa pembelajaran IPA 

di SMP N 32 Semarang, masih konvensional. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mencari pengembangan lembar eksperimen IPA terpadu berbasis inkuiri 

dalam outdoor learning pada tema ekosistem kelas VII di SMP N 32 Semarang, 

untuk menemukan keefektifan dan kelayakan lembar eksperimen. Metode 

penelitian yang digunakan adalah menggunakan prosedur penelitian dan 

pengembangan. Responden yang digunakan berjumlah 8 siswa kelas VII A, uji 

coba lebih luas dalam tahap ini, responden yang digunakan berjumlah 32 siswa 

kelas VII D. Kelayakan instrumen pakar mendapatkan hasil presentase sebesar 

86,5% termasuk kategori layak untuk lembar eksperimen. Hasil dari angket siswa 

sebesar 94,37% termasuk kategori sangat baik. Angket guru mendapatkan hasil 

sebesar 87,5% termasuk kategori sangat baik. Hasil efektivitas berdasarkan nilai 

postes dan laporan lembar eksperimen didapatkan hasil sebesar 90,62 termasuk 

kategori sangat baik. Dari hasil penelitian uji tahap awal sampai tahap akhir dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan lembar eksperimen IPA terpadu dapat 

dinyatakan layak dan lebih efektif materi mata pelajaran IPA terpadu pada tema 

ekosistem Kelas VII di SMP N 32 Semarang.

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Susilawati, Rahayuningsih, dan 

Ridlo (2016: 1091) yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Ekologi SMA dengan Strategi Outdoor Learning”, menelaah kompetensi dasar 

materi ekologi yang terdapat pada silabus kurikulum 2013 sangat representative 

dilakukan proses pembelajaran dengan strategi outdoor learning. Penelitian ini 



41

bertujuan untuk menentukan validitas, kepraktisan dan keefektifan perangkat 

pembelajaran ekologi SMA dengan strategi outdoor learning. Hasil penelitian 

menunjukkan hal-hal sebagai berikut: rata-rata nilai untuk perangkat pembelajaran 

ekologi SMA dengan strategi outdoor learning 3,69 dengan kategori sangat baik. 

Penerapan pembelajaran ekologi SMA dengan strategi outdoor learning dapat 

meningkatkan nilai kognitif peserta didik dari 69,12 menjadi 79,75. Sebanyak 

73,435 % peserta didik memperolah nilai baik pada aspek afektif dan 26,565% 

memperoleh nilai baik sekali. Sebanyak 100% nilai baik pada aspek psikomotor. 

Proses belajar mengajar sebagaimana dirancang dalam perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan mendapat respon positif dari 78,12% peserta didik dan 

penilaian observer pada keterlaksanaan pembelajaran mendapat rata-rata nilai 3,53 

yang termasuk kategori sangat baik.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penerapan outdoor learning

menunjukkan hasil positif. Outdoor learning mampu meningkatkan hasil, 

aktivitas dan pemahaman siswa. Penelitian yang telah dilakukan relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu penerapan outdoor learning. Namun, 

terdapat perbedaan antara lain mata pelajaran, materi pelajaran, permasalahan 

yang dialami, subjek, dan tempat peneliti. 

2.7 Kerangka Berpikir

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang 

menitikberatkan kepada empat keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa 

tersebut yaitu berbicara, mambaca, menulis dan menyimak. Keempat 
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keterampilan ini memerlukan pengalaman belajar agar keterampilan yang dikuasai 

siswa maksimal. Pemberian pengalaman harus memperhatikan penggunaan 

strategi pembelajaran yang tepat. Penerapan pendekatan pembelajaran harus 

mempertimbangkan berbagai hal. Salah satu yang menjadi bahan pertimbangan 

adalah kesesuaian pendekatanpembelajaran dengan materi yang dibelajarkan.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar yang berfokus pada materi 

menulis karangan deskripsi selama ini umumnya masih teacher centered atau 

pembelajaran berpusat pada guru. Kegiatan pembelajaran berlangsung secara 

monoton dan kurang memotivasi, sehingga siswa cenderung pasif dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari tingkat aktivitas siswa rendah dalam kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi menulis karangan 

deskripsi di SD Negeri Pesayangan 01 Kecamatan Talang Kabupaten Tegal masih 

menggunakan pembelajaran berpusat pada guru. Guru seharusnya mampu 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Salah satunya menggunakan 

pendekatan outdoor learning.

Materimenulis deskripsi yang dibahas dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatanoutdoor learning. Pendekatan ini melibatkan siswa secara penuh 

(student centered approach) dan memberikan pembelajaran yang bermakna pada 

siswa. Siswa termotivasi dalam melaksanakan pembelajaran yang menarik dan 

terlibat penuh dari awal persiapan pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran. 

Alasan di atas menjelaskan bahwapendekatan outdoor learning dikatakan mampu 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
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serta efektif dalam proses belajar mengajar di kelas dibandingkan dengan tidak 

menggunakan pendekatan outdoor learning.

Kerangka berpikir penelitian ini dapatdigambarkan pada gambar 2.1 sebagai

berikut:

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 menjelaskan bahwa penelitian ini menggunakan dua kelas.

Kelas IV A SD N Pesayangan 01 dalam kelompok ekperimen yang diberi 

Materi Menulis Deskripsi

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Pendekatan Outdoor Learning Pendekatan Konvensional 

(Metode ceramah dan penugasan)

Hasil Belajar dan 

Aktivitas Siswa

Hasil Belajar dan 

Aktivitas Siswa

Dibandingkan

Efektif atau tidak aktivitas dan hasil belajar yang pembelajarannya 

menggunakan Pendekatan Outdoor Learning dan Pendekatan Konvensional

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Siswa
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perlakuan berupa penerapan pendekatan outdoor learning. Kelas IV A berjumlah 

35 siswa. Kelas IV B menjadi kelompok kontroltidak diberi perlakuan penerapan 

pendekatan outdoor learning. Pembelajaran yang diterapkan pada kelas IV B 

menggunakan pendekatan konvensional. Guru menggunakan metode ceramah dan 

penugasan dalam menerapkan pendekatan konvensional. Kelas IV B berjumlah 36 

siswa. Aktivitas dan hasil belajar menulis karangan deskripsi kedua kelas tersebut 

kemudian dibandingkan. Perbandingan aktivitas dan hasil belajar menulis 

deskripsi kedua kelas sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu 

untuk mengetahui keefektivan aktivitas dan hasil belajar siswa antara 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan outdoor learning dengan 

pembelajaran tanpa pendekatan outdoor learning.

2.8 Hipotesis Penelitian

Sugiyono (2013: 64) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis dikatakan jawaban 

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data di tempat penelitian. Berdasarkan kerangka berpikir, maka 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Ho1 (Hipotesis Nol)

Tidak terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa kelas IV antara 

pembelajaran yangmenerapkanpendekatan outdoor learningdengan yang 

menerapkanpendekatan konvensional.
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Ho1: μ1 = μ2(tidak berbeda)

2. Ha1 (Hipotesis Alternatif)

Terdapat perbedaanaktivitas belajar siswa kelas IV antara pembelajaran 

yangmenerapkanpendekatanoutdoor learningdenganyang 

menerapkanpendekatan konvensional.

Ha1: μ1 ≠ μ2 (berbeda)

3. Ho2(Hipotesis Nol)

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas IVantara pembelajaran 

yang menerapkanpendekatanoutdoor learningdengan yang 

menerapkanpendekatankonvensional.

Ho2: μ1 ≤ μ2 (tidak berbeda)

4. Ha2 (Hipotesis Alternatif)

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas IVantara pembelajaran yang 

menerapkanpendekatanoutdoor learningdengan yang 

menerapkanpendekatankonvensional.

Ha2: μ1> μ2(berbeda)

5. Ho3(Hipotesis Nol)

Aktivitas belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis 

deskripsi yang menerapkan pendekatan outdoor learningtidak lebih baik 

daripadapembelajaran yang menerapkan pendekatan konvensional.

Ho3: μ1 ≤ μ2 (tidak lebihbaik)
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6. Ha3(Hipotesis Alternatif)

Aktivitas belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis 

deskripsi yang menerapkan pendekatan outdoor learning lebih baik 

daripadapembelajaran yang menerapkan pendekatan konvensional.

Ha3: μ1> μ2(lebihbaik)

7. Ho4(Hipotesis Nol)

Hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia materi 

menulis deskripsi yang menerapkan pendekatan outdoor learningtidak lebih 

baik daripadapembelajaran yang menerapkan pendekatan konvensional.

Ho4: μ1> μ2(tidak lebihbaik)

8. Ha4(Hipotesis Alternatif)

Hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis 

deskripsi yang menerapkan pendekatan outdoor learning lebih baik 

daripadapembelajaran yang menerapkan pendekatan konvensional.

Ha4: μ1> μ2(lebihbaik)
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BAB 5

PENUTUP

Pada bab 5 berisi simpulan dan saran. Simpulan merupakan jawaban dari 

hipotesis berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

Simpulan diperoleh dari hasil analisis pada bab 4. Selanjutnya, saran dalam 

penelitian ini berupa saran bagi guru, siswa, sekolah, dinas terkait, dan peneliti 

lanjutan. Penjelasan mengenai simpulan dan saran dalam penelitian ini sebagai 

berikut.

5.1 Simpulan

Penelitian telah dilaksanakan pada pembelajaran bahasa Indonesia materi 

menulis deskripsi dengan menggunakan pendekatan pembelajaran outdoor 

learningpada siswa kelas IVSD Negeri Pesayangan 01 Kecamatan Talang

Kabupaten Tegal. Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan, maka simpulan penelitian ini sebagai berikut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan aktivitas belajar 

bahasa Indonesia siswa kelas IV pada materi menulis deskripsi antara yang 

menggunakan pendekatanoutdoor learning dan yang menerapkan pembelajaran 

pendekatan konvensional. Penghitungan hasil uji hipotesis menggunakan 

independent sample t test melalui program SPSS versi 22 yang menunjukkan 

bahwa pendekatanoutdoor learning berpengaruh secara signifikan terhadap 

aktivitas belajar siswa. Pengaruh pendekatanoutdoor learning terhadap aktivitas 

122
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belajar siswa ditandai dengan nilai  2,171>1,994 atau dengan kata lain thitung>ttabel,

selain itu nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,033< 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar bahasa 

Indonesia siswa kelas IV pada materi menulis deskripsi antara yang menggunakan 

pendekatanoutdoor learning dan yang menerapkan pembelajaran pendekatan

konvensional. Penghitungan hasil uji hipotesis menggunakan rumus independent 

samples t test melalui program SPSS versi 20 yang menunjukkan bahwa 

pendekatanoutdoor learning berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. Pengaruh pendekatanoutdoor learningterhadap hasil belajar ditandai 

dengan nilai 3,300>1,994 atau dengan kata lain thitung>ttabel, selain itu nilai 

signifikansi yang diperoleh yaitu 0,002< 0,05.

Hasil uji pihak kanan diperoleh bahwa pendekatanoutdoor learningefektif 

terhadap aktivitas belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

materi menulis deskripsi. Keefektifan pendekatanoutdoor learningterhadap 

aktivitas belajar siswa dibuktikan dengan rata-rata nilai di kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada di kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai 

aktivitas belajar siswa sebesar 80,36%, sedangkan di kelas kontrol sebesar 

77,48%. Selain itu berdasarkan hasil pengujian statistik, diperoleh data 

thitung>ttabel(90,874> 2,032), selain itu nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

Hasil uji pihak kanan diperoleh bahwa pendekatanoutdoor learningefektif 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi 

menulis deskripsi. Keefektifan pendekatanoutdoor learning terhadap hasil belajar 

siswa dibuktikan dengan rata-rata nilai di kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
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di kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa 

sebesar 78,28 sedangkan di kelas kontrol sebesar 74,25. Selain itu berdasarkan 

hasil pengujian statistik, diperoleh data thitung>ttabel (103,281> 2,032), selain itu 

nilai signifikansi 0,000< 0,05.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan, menunjukkan bahwa 

pendekatanoutdoor learning terbukti efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar 

siswa kelas IV pada pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis deskripsi,

saran yang diberikan didasarkan pada hasil penelitian dan ditujukan kepada 

berbagai pihak yang terkait, yakni bagi guru, sekolah, dinas terkait, dan peneliti 

selanjutnya. Saran yang peneliti sampaikan sebagai berikut. 

5.2.3 Bagi Guru

Guru hendaknya mulai menggunakan pendekatanoutdoor learning dalam

pembelajaran. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatanoutdoor learning efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Selain itu, dalam rangka mendapatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

yang lebih maksimal, guru disarankan agar menjadikan pendekatanoutdoor 

learning sebagai salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat 

diterapkan di kelas.Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terbukti 

bahwa pendekatan pembelajaranoutdoor learning lebih efektif untuk 

mengaktifkan siswa dalam pembelajaran dan menjadikan hasil belajar siswa lebih 

baik daripada sebelumnya. Oleh karena itu, guru hendaknya mencoba untuk 
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menerapkan pendekatanoutdoor learning dalam proses pembelajaran pada mata 

pelajaran tertentu.

Untuk mendapatkan aktivitas dan hasil belajar siswa yang lebih maksimal 

dalam penggunaan pendekatan outdoor learning, guru hendaknya menjelaskan 

tata cara pelaksanaan pendekatanoutdoor learningpada saat pembelajaran dengan 

rinci dan jelas, agar siswa benar-benar memahami tata cara pelaksanaan 

pendekatanoutdoor learning.Jadi,proses pembelajaran dapat berlangsung sesuai 

dengan yang direncanakan.Selain itu pendekatan ini dapat menambah 

pengetahuan mengenai pendekatan pembelajaran yang aktif, menarik, dan 

inovatifagar guru dapat lebih menyesuaikan antara kebutuhan siswa, kesesuaian 

materi,dan pendekatan pembelajaran yang digunakan.

5.2.4 Bagi Sekolah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatanoutdoor 

learninglebih efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa daripada 

pembelajaran pendekatan konvensional dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

SD Negeri Pesayangan 01. Hal ini dilihat dari nilai aktivitas dan hasil belajar 

siswa di kelas eksperimen lebih baik. Nilai rata-rata aktivitas kelas eksperimen 

sebesar 80,36% lebih besar 2,88% daripada kelas kontrol sebesar 77,48%. Nilai 

rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 78,28 selisih lebih besar 

4,03 daripada kelas kontrol sebesar 74,25. Oleh karena itu, kepada pihak sekolah 

disarankan untuk mengambil kebijakan-kebijakan yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran dengan pendekatanoutdoor learning, tidak hanya pada pelajaran 

bahasa Indonesia, tetapi juga pada mata pelajaran yang lainnya, misalnya dengan 
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meningkatkan profesionalitas guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan pembelajaran.Selain itu juga mengikutsertakan guru dalam 

seminar pendidikan, memberikan fasilitas, dan kelengkapan yang mendukung 

pendekatanoutdoor learning.Kemudian, memberikan keleluasaan kepada guru 

untuk menerapkan pendekatanoutdoor learning, khususnya pada 

pembelajaranbahasa Indonesia,sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

5.5.3 Bagi Dinas Pendidikan

Dinas-dinas yang terkait dengan penelitian ini, seperti dinas pendidikan

diharapkan dapat memfasilitasi guru dalam mengembangkan kemampuan 

mengajarnya. Dinas pendidikan dapat mengadakan seminar-seminar pendidikan 

mengenai pendekatan-pendekatan dan cara-cara mengajar pembelajaran yang 

inovatif untuk meningkatkan kemampuan mengajar guru.

5.5.4 Bagi Peneliti Lanjutan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang masih berkaitan dengan penerapan pendekatan pembelajaran outdoor 

learning.Peneliti lanjutan diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam mengenai 

kelemahan dan teori-teori mengenai pendekatan outdoor learning.
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